& dijuluki sebagai “tukang sihir lagi
pendusta.” Padahal sebelumnya mereka
menjuluki beliau &g “ash-shadiqul amin”,
yang jujur lagi terpercaya.
Demikianlah beberapa karakter-
istik golongan yang selamat yang akan
mendapatkan apa yang dijanjikan Allah

kepada mereka berupa kenikmatan
Surga yang kekal abadi. (Redaksi)

[Sumber: Minhajul Firgah an-Najiyah wat
Thaifah al-Manshurah, Muhammad bin Jamil
Zainu. Edisi Indonesia, Jalan Golongan Yang
Selamat, Yayasan al-Sofwa, Jakarta dengan
sedikit perubahan]

Mutiara Hadits

Rasulullah £ bersabda,

CSJ*‘“’LSM('&“U‘“NU"Mbm‘wdb“w‘}@d‘}‘”‘&wwj‘
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“Aku berwas:at kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, mendengar,
dan taat (kepada penguasa kalian) walaupun dia seorang budak Habsyi.Se-
sungguhnya barangsiapa yang masih hidup dari kalian setelahku niscaya dia
akan melihat perselisihan yang cukup banyak. Maka wajib atas kalian untuk
berpegang dengan sunnahku dan sunnah Khulafa “ar-Rosyidin al-Mahdiyyin
(para khalifah yang terbimbing lagi mendapat petunjuk). Berpegang teguhlah
dengannya dan gigitlah atasnya dengan gigi-gigi geraham kalian. Dan berhati-
hatilah kalian terhadap hal-hal baru dalam agama. Karena sesungguhnya se-
tiap hal baru itu adalah bid’ah dan setiap bid’ah itu adalah sesat.“ (HR.Abu
Dawud, no. 4609)

Rasulullah # bersabda kepada Ali bin Abi Thalib s,

r;.J\ UAAJJF‘bb)A:-JsJAN‘Ls-X&SOY&“‘JA
“Sungguh, deml Allah, apabila Allah memberi hidayah kepada satu orang saja
melalui (perantara)mu, itu lebih baik bagimu daripada unta merah.” (HR. al-

Bukhari no. 3701 dan Muslim no. 2406)
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Ciri-Ciri Golongan Yang Selamat

Rasulullah £z bersabda,

d}&n‘\u‘onJALWJWQAP‘)AJJ|uLﬂ‘JA‘usrmuﬁg)‘\j‘
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“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu dari ahli kitab (Yahudi dan
Nashrani) terpecah menjadi 72 (tujuh puluh dua) golongan, dan sesungguhnya umat
ini akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan. (Adapun) yang tujuh puluh
dua akan masuk neraka dan satu golongan akan masuk surga, yaitu “al-Jama’ah.”
(HR.Ahmad)

Dalam riwayat lain,

“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu (yaitu) yang aku dan para
sahabatku meniti di atasnya.” (HR. at-Tirmidzi)

adits di atas merupakan dalil bahwa

hanya ada satu golongan yang sela-
mat, yang akan masuk Surga. Bagaimana
keadaan mereka? Ada beberapa ciri
golongan yang selamat, yaitu;

Setia berpegang teguh di dalam
v hidupnya kepada ‘manhaj’ (ja-
lan) Rasulullah #£&, dan para sahabat
sesudahnya. Manhaj mereka adalah

hadits-hadits shahih. Beliau £ meme-
rintahkan umatnya agar berpegang
teguh kepada keduanya

uLS Lq.h.bul‘,l...mu.‘uw‘,_(.ﬁ

upfd‘;;\r«bfybﬁgu.bcwjdm
“Aku tinggalkan padamu dua perkara, ka-
lian tidak akan tersesat apabila (berpegang

kitab suci al-Qur’an yang diturunkan
Allah #s¢ kepada Rasul-Nya, yang beliau
menjelaskan kepada para sahabatnya
sebagaimana telah dijelaskan di dalam

teguh) kepada keduanya, yaitu Kitabullah
dan Sunnahku. Tidak akan bercerai-berai
sehingga keduanya menghantarkanku ke
telaga (Surga).” (HR. al-Hakim dishahih-




kan al-Albani dalam kitab Shahihul Jami).

Senantiasa merujuk kepada firman

Allah gz dan Sabda Rasul-Nya #&
terutama tatkala terjadi perselisihan dan
pertentangan di antara mereka.

Hal ini sebagai bentuk mengamalkan
firman Allah g2, artinya, “...Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (QS. an-Nisa’: 59).

Allah # juga berfirman, artinya,
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim terhadap perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa dalam hati mereka
sesuatu keberatan terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (QS. an-Nisa’: 65).

Tidak mendahulukan perkataan
v seseorang atas firman Allah s dan
Sabda Rasul-Nya .

Allah gz berfirman, artinya, “Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan ber-
takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
(QS. al-Hujurat: I).

Ibnu Abbas:#sberkata, “Aku me-
lihat mereka akan binasa. Aku me-
ngatakan, ‘Nabi & bersabda, sedang
mereka mengatakan, ‘Abu Bakar dan
Umar berkata’” (HR. Ahmad dan Ibnu
‘Abdil Barr).

Senantiasa menjaga kemurnian

tauhid.

Mengesakan Allah 2 dengan beriba-
dah,berdoa dan memohon pertolongan

(baik dalam masa sulit maupun lapang),

menyembelih kurban, bernadzar, ber-
tawakkal, memutuskan segala perkara
dengan hukum yang diturunkan oleh
Allah s dan berbagai bentuk ibadah
lainnya. Menjauhi dan membasmi ber-
bagai bentuk syirik dan segala simbol-
simbolnya seperti yang banyak ditemui
di Negara-negara Islam, sebab hal itu
merupakan konsekuensi tauhid. Dan
sungguh, suatu golongan tidak mungkin
mencapai kemenangan jika ia meremeh-
kan masalah tauhid, tidak memberantas
syirik dengan segala bentuknya.

V Senang menghidupkan sunnah-

sunnah Rasulullah dalam ibadah,

perilaku dan dalam segenap hidupnya.
Oleh karena itu mereka menjadi

orang asing di tengah kaumnya, se-

bagalmana d|sabdakan oIeh Nabl ;xgﬁg
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“Sesungguhnya Islam pada permulaan-
nya asing dan akan kembali menjadi
asing seperti pada permulaannya. Maka

beruntunglah orang-orang yang asing.”

(HR. Muslim).

Tidak fanatik kepada manusia ke-
V cuali kepada firman Allah s dan
Sabda Rasulullah £ yang ma’shum
(terjaga dari dosa), yang berbicara ti-
dak berdasarkan hawa nafsu. Adapun

manusia selainnya, betapapun tinggi

derajatnya, terkadang ia melakukan
kesalahan, sebagalmana sabda Nabi 5*%;

OJ"‘)"‘“Q""LL"JJ"'J“LL’("‘ w‘}s
“Setiap manusia (pernah) melakukan
kesalahan, dan sebaik-baik orang yang
melakukan kesalahan adalah mereka yang
bertaubat.” (HR.Ahmad).
Mereka adalah para pejuang ke-
benaran.
Rasulullah %‘é bersabda
“Senant:asa ada segolongan dari umatku
yang memperjuangkan kebenaran, tidak
membahayakan mereka orang yang
menghinakan mereka sehingga datang
keputusan Allah.” (HR. Muslim).
Menghormati para imam mujta-
V hidin, tidak fanatik terhadap salah
seorang di antara mereka. Golongan
yang selamat mengambil fikih (pema-
haman hukum-hukum Islam) dari al-
Qur’an, hadits-hadits yang shahih dan
pendapat-pendapat imam mujtahidin
yang sejalan dengan hadits shahih. Hal
ini sesuai dengan wasiat mereka, yang
menganjurkan agar para pengikutnya
mengambil hadits shahih, dan meninggal-
kan setiap pendapat yang bertentangan
dengannya.
v Menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah kemungkaran. Mela-

rang segala jalan ‘bid’ah’ (sesuatu yang
tidak ada contohnya dari Nabi &) dan
sekte-sekte yang menghancurkan dan
memecah belah umat, dan menjauhi
sunnah Rasul dan para Sahabatnya.

v Golongan yang selamat mengajak
seluruh umat Islam agar ber-
pegang teguh kepada sunnah Rasulullah
#£€ dan para sahabatnya.
V Sedikit jumlah mereka di tengah
banyaknya umat manusia.
Rasulullah ;gg bersabda,

I3 6265A0 o o« e
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“Keuntungan besar bagi orang-orang yang
asing,” lalu ada yang bertanya, ‘Siapakah
orang-orang asing itu wahai Rasulullah?
Rasulullah £ bersabda, “Yaitu orang-
orang shalih di lingkungan orang banyak
yang berperangai buruk, orang yang men-
durhakainya lebih banyak daripada orang
yang menaatinya.” (HR. Ahmad).

Allah pun memuji mereka dengan
firman-Nya, artinya, “Dan sedikit sekali
dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.”
(QS. Saba’: 13).

V Mereka banyak dimusuhi oleh
manusia, difithah dan dilecehkan
dengan gelar dan sebutan yang buruk.
Keadaan mereka seperti keadaan para
nabi yang dijelaskan dalam firman Allah
4 , artinya, “Dan demikianlah Kami ja-
dikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu
setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari
jenis) jin. Sebagian mereka membisikan
kepada sebagian yang lain perkataan-
perkataan yang indah-indah untuk menipu
(manusia).” (Qs. al-An’am: | 12).

Contoh nyata terjadi pada Ra-
sulullah €& ketika mengajak manusia
kepada tauhid, oleh kaumnya beliau




